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BAB V

Simpulan Dan Saran

5.1 Simpulan

Dari penelitian yang dilakukan mengenai pemanfaatan situs kencan daring
pada pengguna Setipe.com dalam mengambil keputusan untuk menikah dapat
disampaikan bahwa umumnya para pengguna Setipe.com menggunakan website
kencan daring tersebut sebagai media perantara bagi pengguna yang belum memiliki
pasangan dalam memulai perkenalan dengan orang baru. Melalui penelitian ini bisa
menjadi perubahan komunikasi yang sebelumnya komunikasi bertatap muka langsung
(face to face) menjadi komunikasi intermedia.

Setipe.com sebagai situs kencan daring hadir untuk membantu masyarakat
dalam menemukan pasangannya. Setipe.com yang lebih dikenal sabagai situs kencan
daring, mencoba untuk mempertemukan kedua orang lawan jenis melalui sistem
matchmakernya. Berawal dari perkenalan hingga akhirnya berlanjut ke jenjang yang
lebih serius yaitu pernikahan.

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai pasangan suami istri yang telah
menikah melalui Setipe.com. Peneliti ingin mengetahui apa makna serta pemanfatan
situs kencan daring Setipe.com bagi para pasangan dalam mengambil keputusan
untuk menikah. Pada awalnya salah satu alasan para pasangan mengikuti Setipe.com
adalah karena tekanan dan tuntutan dari keluarga dan kerabat akan segera untuk

menikah. Sehingga pasangan menekuni Setipe.com dan bertemu dengan
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pasangannya. Masing- masing pasangan memiliki makna tersendiri akan Setipe.com

sebagai situs kencan daring.

Informan Makna
yudha Identitas ruang publik
Pasangan 1
Cara baru untuk menemukan
Dyah pasangan
Richie Wadah perkenalan
Pasangan 2
Dillah Tempat perkenalan
Vivin Media pembantu
Pasangan 3
Rezky Media pembantu
Media baru
Pasangan 4 |-=2&nel
Laelanny Mddedia

Tabel 1. — Makna setipe bagi masing — masing pasangan

Maka dari hasil penelitian ini peneliti dapat disimpulkan bahwa makna
Setipe.com sangatlah besar untuk penggunanya. Makna Setipe.com yang dimaksud
para pasangan sendiri lebi menjelaskan mengenai pemnafatan Setipe.com, dimana
merupakan sebuah wadah untuk bertemu dengan orang baru dan tempat dan cara
yang efektif untuk menemukan pasangan bagi masayarakat yang memiliki aktifitas
yang padat. Dimana hal tersebut lebih mudah di lakukan di dunia maya melalui
internet. Setipe.com juga mampu menjawab permasalahan masayarakat urban yang

memiliki aktifitas yang padat.
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5.2 Saran

Dengan adanya perkembangan teknologi komunikasi dan informasi, tidak
menutup kemungkinan akan muncul fenomena baru di masyarakat mengenai situs
kencan daring. Berdasarkan penelitian ini orang — orang yang tidak memiliki banyak
waktu mulai beralih ke situs kencan daring untuk mencari pasangan. Maka dengan
adanya penelitian ini, bisa menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin membahas
situs kencan daring untuk penelitian selanjutnya.

Setipe.com saat ini dinilai sangat membantu bagi sebagian orang yang ingin
berkenalan dengan orang baru tanpa perlu menyita waktu. Melalui penelitian ini kita
bisa melihat beberapa pasangan yang sukses menikah setelah melalui perkenalan dari
Setipe.com. Sehingga berdasarkan hal tersebut Setipe.com dapat menginspirasi calon
pasangan lainnya. Untuk itu terdapat saran yang dapat disampaikan untuk Setipe.com
agar terus meningkatkan kualitas dari website Setipe.com. Dengan begitu, masyarakat

menjadi semakin dipermudahkan dalam pemakaian situs kencan daring Setipe.com
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